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Abstrak 

 
Mastitis subklinis merupakan salah satu masalah utama dalam pengembangan peternakan sapi perah di 

Indonesia. Beberapa alat uji skrining telah dikembangkan untuk membantu upaya pengendalian masalah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan menilai kesesuaian alat Draminski detector untuk menjadi alat skrining 

mastitis subklinis pada sapi perah. Sampel susu kuartir yang berasal dari 27 ekor sapi perah dalam masa laktasi 

normal di kawasan Pondok Ranggon, Jakarta Timur dikumpulkan untuk diuji terhadap kemungkinan berasal 

dari kuartir yang menderita mastitis subklinis. Sampel susu diuji dengan 3 jenis uji yaitu metode BreedThe 

golden standard yang berdasarkan jumlah sel somatis, alat Milkchecker yang berdasarkan konduktivitas listrik, 

dan alat Draminski detector yang berdasarkan hambatan listrik. Hasil penelitian menunjukkan Draminski 

detector memiliki tingkat kesesuaian yang kurang baik terhadap metode Breed sebagai metode baku (nilai 

Kappa 0,013) dan alat Milkchecker (nilai Kappa 0,036). Draminski detector juga dinilai memiliki kinerja uji 

yang kurang baik dalam mendiagnosa kasus mastitis subklinis pada sapi perah dengan nilai sensitivitas 3,5%, 

spesifisitas 100%, nilai prediktif positif 100%, nilai prediktif negatif 18,8%, prevalensi dugaan 2,9%, dan 

prevalensi sebenarnya 81,7%. Kesimpulan dari penelitian ini Draminski detector tidak dapat digunakan untuk 

menggantikan metode Breed dan Milkchecker sebagai alat uji skrining deteksi mastitis subklinis pada sapi 

perah di Indonesia yang umumnya dipelihara dengan cara konvensional. 

 

Kata kunci: Draminski, mastitis subklinis, metode Breed, Milkchecker, sapi perah 

 

Abstract 

 
Subclinical mastitis is one of the main problems in the development of dairy farming in Indonesia. 

Several screening test tools have been developed to support of control program for this problem. This study 

aimed to assess the suitability of the Draminski detector as a screening tool for subclinical mastitis in dairy 

cows. Quaternary milk samples from 27 dairy cows during normal lactation in the Pondok Ranggon area, East 

Jakarta were collected to be evaluated for the possibility of coming from quarters suffering from subclinical 

mastitis. Each milk sample was tested with 3 types of tests, i.e. the Breed method (golden standard) which was 

based on the number of somatic cells, the device Milkchecker which was based on electrical conductivity, and 

the Draminski detector which was based on electrical resistance. The results showed that the Draminski 

detector had a poor level of compatibility with the Breed method as the golden standard (Kappa value 0,013) 

and the Milkchecker tool (Kappa value 0,036). This test method was also considered to have poor test 

performance in diagnosing cases of subclinical mastitis in dairy cattle with a sensitivity value of 3,5%, 

specificity 100%, positive predictive value 100%, negative predictive value 18,8%, estimated prevalence 2,9%, 

and the true prevalence was 81,7%. In conclusion, the Draminski detector cannot be used to replace the Breed 

method and Milkchchecker as a screening test tool in cases of subclinical mastitis in dairy farms in Indonesia 

which were generally reared in the dairy farms. 
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PENDAHULUAN 

 

Penghasilan utama yang diharapkan dari 

peternakan sapi perah adalah susu. Produksi dan 

kualitas susu dari sapi perah dapat menurun 

karena mastitis. Peternak mengalami kerugian 

ekonomi yang sangat besar, karena produksi susu 

rendah dengan kualitas susu yang rendah serta 

biaya yang diperlukan untuk mengobati hewan 

ternak (Nurhayati dan Martindah, 2015). Mastitis 

juga dapat merugikan konsumen dari segi nutrisi 

karena bakteri mastitis menyebabkan rusaknya 

komposisi nutrien di dalam susu (Amran, 2013). 

Mastitis merupakan peradangan pada 

ambing yang disebabkan oleh bakteri maupun 

cendawan patogen yang menyebabkan rusaknya 

sel-sel alveoli pada ambing (Martin et al., 2018). 

Berdasarkan gejala klinis yang terjadi, mastitis 

terbagi menjadi dua, yaitu mastitis klinis dan 

mastitis subklinis. Mastitis klinis dapat dideteksi 

melalui kelainan kualitas fisik susu seperti 

bercampur dengan darah, mengental dan terlihat 

pecah, juga menampakkan gejala kebengkakan 

pada ambing (Nurhayati dan Martindah, 2015). 

Mastitis subklinis tidak menampakkan adanya 

kelainan fisik susu maupun ambing, namun 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah 

sel somatis dalam susu sebagai reaksi terjadinya 

radang dalam kelenjar internal susu, sehingga uji 

tambahan diperlukan untuk mendeteksi kejadian 

mastitis subklinis. Salah satu upaya pengendalian 

mastitis subklinis, yaitu deteksi dini. Deteksi 

untuk mengetahui kejadian mastitis subklinis 

dapat dilakukan dengan monitoring jumlah sel 

somatis dalam susu melalui pemeriksaan 

laboratorium (Sudarwanto et al., 2012). 

Pengujian langsung mastitis subklinis 

dengan penghitungan jumlah sel somatis dalam 

susu menggunakan metode Breed, merupakan uji 

baku (golden standard) dalam deteksi mastitis 

subklinis. Uji mastitis menggunakan metode 

Breed dilakukan di laboratorium dan memerlukan 

bahan-bahan serta peralatan laboratorium. 

Pengendalian mastitis subklinis memerlukan uji-

uji cepat (screening test) yang dapat digunakan di 

lapangan dengan mudah, murah, cepat dengan 

hasil uji yang akurat.  

Uji secara tidak langsung yang umum 

digunakan berdasarkan reaksi kimia yang terjadi 

antara pereaksi dengan sel somatis dalam susu, 

antara lain: California mastitis test (CMT), 

Aulendorfer Mastitis Probe (AMP), Whiteside 

test (WST), dan IPB-1 mastitis test (Sudarwanto, 

2020). Milkchecker merupakan salah satu uji 

secara tidak langsung yang memiliki prinsip 

berdasarkan kandungan listrik dalam susu yaitu 

dengan mengukur nilai konduktivitas listrik. 

Pengujian yang telah dilakukan di negara-negara 

lain berdasarkan nilai hambatan listrik yaitu 

dengan menggunakan Draminski detector. 

Pengujian mastitis subklinis menggunakan 

Draminski detector belum banyak dilakukan di 

Indonesia, maka dari itu penelitian ini dilakukan 

untuk menilai kelayakan Draminski detector 

dalam pengujian mastitis subklinis di sapi perah 

yang dipelihara dengan cara tradisional. 

Penelitian ini bertujuan menilai kesesuaian alat 

Draminski detector untuk digunakan sebagai alat 

skrining mastitis subklinis pada sapi perah. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan di 

Peternakan Sapi Perah Pondok Ranggon, Jakarta 

Timur di bawah pengawasan Dinas Ketahanan 

Pangan, Kelautan dan Pertanian, Provinsi DKI 

Jakarta. Pengujian sampel dilakukan di 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner 

dan pengolahan data dilakukan di Laboratorium 

Epidemiologi, Divisi Kesehatan Masyarakat 

Veteriner dan Epidemiologi, Sekolah Kedokteran 

Hewan dan Biomedis, Institut Pertanian Bogor. 

Sampel dipilih secara proposional dari 4 blok 

dengan menggunakan teknik simple random 

sampling yaitu sebanyak 12 peternakan dari 34 

peternakan. Kriteria sapi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sapi yang dalam periode 

laktasi normal yaitu 3 hingga 6 bulan pasca 

melahirkan. 

 

Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah sampel susu kuartir dari sapi perah dalam 

periode laktasi normal, alkohol 70%, alkohol 
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96%, eter akohol, larutan methylen blue Löffler, 

minyak emersi, dan tisu. Peralatan yang 

digunakan dalam penelitian antara lain tabung 

sampel susu, Milkchecker, Draminski detector 

(DRAMIŃSKI S.A, Mastitis Detector 

MD4X4Q2, Polandia), pipet Breed 0,1 ml, gelas 

objek, kertas cetakan Breed seluas 1x1 cm2, ose 

siku, pembakar bunsen, mikroskop, gloves, cool 

box, ice box, dan rak tabung sampel. 

 

Pemeriksaan Sampel 

Sampel susu yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini diambil dari kuartir ambing seluruh 

sapi yang terpilih sebagai sampel. Jumlah sapi 

yang dijadikan sampel pada 12 peternakan adalah 

4 ekor sapi dari 27 ekor pada periode laktasi 

normal yang sampel susunya hanya diambil dari 

3 kuartir ambing, karena satu kuartir ambing tidak 

menghasilkan susu (fungsio laesa). Total sampel 

susu dalam penelitian ini menjadi 104 sampel. 

Pemeriksaan sampel susu untuk diagnosa 

mastitis subklinis dilakukan dengan menghitung 

jumlah sel somatis secara langsung menggunakan 

metode Breed. Pemeriksaan mastitis subklinis 

secara tidak langsung dilakukan dua uji, yaitu uji 

konduktivitas listrik menggunakan alat 

Milkchecker dan uji hambatan listrik 

menggunakan alat Draminski detector.  

 

Analisis Data 

Data hasil pemeriksaan susu dengan 

berbagai metode pengujian disajikan secara 

deskriptif yang dianalisis menggunakan software 

SPSS v25.0. Nilai kesesuaian uji diagnostik (uji 

Kappa) dengan membandingkan Draminski 

detector terhadap metode Breed diolah dengan 

menggunakan software Win episcope 2.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian Mastitis Subklinis dengan Metode 

Breed 

Metode Breed digunakan untuk menguji 

mastitis subklinis dengan menghitung jumlah sel 

somatis per ml susu. Jumlah sel somatis dalam 

sampel susu kuartir dari sapi perah di kawasan 

peternakan Pondok Ranggon yang berjumlah 104 

sampel disajikan dalam Tabel 1. 

Data pada Tabel 1 menunjukkan jumlah sel 

somatis dari 104 sampel susu sapi perah memiliki 

rata-rata sebesar 4.363.420,47±7.373.248,14 

sel/ml. Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan 

sel somatis pada susu di kawasan peternakan sapi 

perah tersebut memiliki variasi yang besar. 

Berdasarkan SNI 3141.1:2011 tentang Susu 

Segar Bagian 1, bahwa susu yang mengandung 

sel somatis ≥400.000 sel/ml dikategorikan 

sebagai susu yang berasal dari ambing sapi 

penderita mastitis subklinis. Mengacu kepada 

standar tersebut, maka persentase kuartir ambing 

sapi di kawasan peternakan Pondok Ranggon 

yang diduga menderita mastitis subklinis 

disajikan dalam Tabel 2. 

Sebanyak 85 sampel (81,7%) menunjukkan 

hasil positif mastitis subklinis dengan jumlah sel 

somatis ≥400.000 sel/ml dan 19 sampel (18,3%) 

menunjukkan hasil negatif dengan jumlah sel 

somatis yang kurang dari 400.000 sel/ml (Tabel 

2). Jumlah sel somatis yang tinggi memberikan 

indikasi bahwa terjadi peradangan pada kelenjar 

ambing. Kehadiran sel somatis dalam susu 

merupakan bentuk respon imun tubuh ternak 

terhadap infeksi di dalam jaringan internal 

ambing (Pisestyani, 2017). Menurut Sharma et 

al., (2011), sel somatis dalam susu terdiri dari 

75% leukosit (neutrofil, makrofag dan limfosit) 

dan 25% sel epitel. Selama mastitis berlangsung 

maka jumlah sel somatis meningkat karena 

masuknya neutrofil ke dalam ambing untuk 

melawan infeksi (Ruegg dan Pantoja, 2013). 

Jumlah sel somatis yang tinggi mengakibatkan 

penurunan kualitas susu akibat aktifitas 

enzimatis, yaitu protease dan lipase (Lukman et 

al., 2009). Menurut Sutarti et al., (2003), faktor 

yang meningkatkan kejadian mastitis adalah 

tempat pembuangan limbah, kebersihan ambing 

setelah pemerahan, kebersihan air, kebersihan 

lantai kandang dan kebersihan sapi. 

 

Pengujian Mastitis Subklinis dengan Alat 

Milkchecker 

Alat Milkchecker digunakan untuk menguji 

mastitis subklinis pada susu sapi berdasarkan nilai 

konduktivitas listrik. Hasil pengukuran nilai 

konduktivitas listrik dari 104 sampel susu yang  
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Tabel 1. Jumlah sel somatis (sel/ml) dalam susu berdasarkan metode Breed dari peternakan sapi perah   

               Pondok Ranggon (n=104) 

Jumlah sel somatis (sel/ml) 

Minimum  Maksimum  Rentang  Rata-rata  Standar deviasi  

40.000 45.773.333 45.693.333 4.363.420,47 7.373.248,14 

 

Tabel 2. Persentase jumlah kuartir ambing yang diduga menderita mastitis subklinis berdasarkan  

               jumlah sel somatis dengan metode Breed 

Jumlah sel somatis 

(sel/ml) 

Status infeksi mastitis 

subklinis 

Jumlah sampel 

(n=104) 
Persentase (%) 

≥400.000 Positif 85 81,7 

<400.000 Negatif 19 18,3 

 

Tabel 3. Nilai konduktivitas listrik berdasarkan uji Milkchecker dalam susu dari sapi perah asal  

               peternakan sapi perah Pondok Ranggon (n=104) 

Nilai konduktivitas listrik (mS) 

Minimum  Maksimum  Rentang  Rata-rata  Standar deviasi  

4,9 8,5 3,6 6,01 0,75 

 

Tabel 4. Persentase jumlah sampel susu yang berasal dari ambing sapi penderita mastitis subkilis  

               berdasarkan nilai konduktivitas listrik menggunakan alat Milkchecker 

Nilai konduktivitas 

listrik (mS) 

Status infeksi mastitis 

subklinis 

Jumlah sampel 

(n=104) 
Persentase (%) 

≥5,6 Positif 64 61,5 

<5,6 Negatif 40 38,5 

 

Tabel 5. Nilai hambatan listrik berdasarkan Draminski detector dalam susu dari sapi perah asal  

               peternakan sapi perah Pondok Ranggon (n=104) 

Nilai hambatan listrik (units) 

Minimum Maksimum  Rentang Rata-rata  Standar deviasi  

270 600 330 451,25 69,08 

 

Tabel 6. Persentase hasil pengujian menggunakan Draminski detector pada susu sapi perah 

Nilai hambatan listrik 

(units) 

Status infeksi 

mastitis subklinis 

Jumlah sampel 

(n=104) 
Persentase (%) 

≤300 Positif 3 2,9 

>300 Negatif 101 97,1 

 

Tabel 7. Kesesuaian uji diagnostik berdasarkan nilai hambatan listrik terhadap  nilai konduktivitas  

               listrik pada susu sapi perah (n=104) 

Nilai hambatan listrik (units) 
Nilai konduktivitas listrik (mS) Jumlah 

sampel +(≥5,6) -(<5,6) 

+(≤300) 3 0 3 

-(>300) 61 40 101 

Jumlah 64 40 104 

 

Tabel 8. Penentuan nilai evaluasi uji dan kesesuaian uji diagnostik berdasarkan nilai hambatan listrik  

               terhadap jumlah sel somatis pada susu sapi perah (n=104) 

Nilai hambatan listrik  

(Draminski detector) 

Jumlah sel somatis (sel/ml) Jumlah 

sampel +(≥400.000) -(<400.000) 

+(≤300 units) 3 0 3 

-(>300 units) 82 19 101 

Jumlah 85 19 104 
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Tabel 9. Evaluasi kinerja uji diagnostik Draminski detector 

No Parameter Nilai 

1 Sensitivitas 3,5% 

2 Spesifisitas 100% 

3 Nilai prediktif positif 100% 

4 Nilai prediktif negatif 18,8% 

5 Prevalensi dugaan 2,9% 

6 Prevalensi sebenarnya 81,7% 

 

berasal dari kawasan peternakan sapi perah di 

Pondok Ranggon disajikan dalam Tabel 3. 

Data pada Tabel 3 menunjukkan nilai 

konduktivitas listrik berdasarkan uji Milkchecker 

dalam susu sapi perah per kuartir ambing 

memiliki rata-rata sebesar 6,01±0,75 mS. Hasil 

ini menunjukkan bahwa nilai konduktivitas listrik 

dalam susu di kawasan peternakan tersebut 

memiliki variasi yang kecil. 

Sudarwanto et al., (2012) menyatakan susu 

yang memiliki nilai konduktivitas listrik ≥5,6 mS 

menggunakan alat Milkchecker, berasal dari 

ambing sapi perah yang diduga menderita mastitis 

subklinis. Persentase jumlah sampel yang berasal 

dari ambing sapi penderita mastitis subklinis 

berdasarkan nilai konduktivitas listrik disajikan 

dalam Tabel 4. 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa, persentase 

sampel susu dengan nilai konduktivitas listrik 

lebih dari 5,6 mS yaitu sebesar 61,5% dari 104 

sampel susu, sedangkan sampel susu dengan nilai 

<5,6 mS didapatkan persentase sebesar 38,5% 

dari total sampel (Tabel 4). Menurut Juozaitienė 

et al., (2017), konduktivitas listrik dalam susu 

dapat digunakan sebagai indikator fenotip dan 

genetik mastitis pada sapi, serta berguna untuk 

mengumpulkan informasi pada susu dalam 

evaluasi genetik untuk meningkatkan kualitas 

susu. 

 

Pengujian Mastitis Subklinis dengan Alat 

Draminski detector 

Draminski detector merupakan alat untuk 

mendeteksi mastitis subklinis dengan prinsip 

kerja mengukur nilai hambatan listrik pada susu. 

Hasil pengukuran nilai hambatan listrik pada 104 

sampel susu yang dikoleksi dari ambing sapi 

perah di kawasan peternakan Pondok Ranggon 

disajikan dalam Tabel 5. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata 

nilai hambatan listrik berdasarkan Draminski 

detector sebesar 451,25±69,08 units. Hasil ini 

menunjukkan bahwa nilai hambatan listrik dalam 

susu di kawasan peternakan tersebut memiliki 

variasi yang kecil. Menurut Siddiquee et al., 

2013, susu yang dihasilkan dari sapi yang diduga 

menderita mastitis subklinis memiliki nilai 

hambatan listrik cenderung rendah di bawah 300 

units. Berdasarkan kategori nilai tersebut, 

persentase jumlah sampel susu yang berasal dari 

ambing sapi perah diduga terinfeksi mastitis 

subklinis ditunjukkan pada Tabel 6. 

Nilai hambatan listrik kurang dari 300 units 

hanya memiliki persentase 2,9% (3 sampel) dari 

total populasi, sedangkan nilai hambatan listrik 

lebih dari 300 units memiliki persentase yang 

sangat tinggi yaitu sebesar 97,1% (101 sampel) 

dari total populasi sampel (Tabel 6). 

 

Uji Kesesuaian Draminski detector dengan 

Milkchecker 

Milkchecker dan Draminski detector 

merupakan dua alat uji mastitis subklinis yang 

prinsip kerjanya berdasarkan muatan listrik dalam 

susu. Milkchecker bekerja berdasarkan daya 

konduktivitas listrik sedangkan Draminski 

detector atas daya hambatan listrik. Hasil 

pengujian sampel susu menggunakan kedua uji 

tersebut terdapat pada Tabel 7. 

Kesesuaian uji diagnostik dapat dilakukan 

dengan membandingkan hasil uji hambatan listrik 

dengan uji konduktivitas listrik pada susu (Tabel 

7). Nilai Kappa yang didapatkan yaitu 0,036, 

artinya Draminski detector terhadap Milkchecker 

memiliki kesesuaian yang buruk, karena nilai uji 

Kappa dari Draminski detector kurang dari 0,4 

Goldstein, (2011). Hal ini bisa disebabkan karena 

Draminski detector dan Milkchecker memiliki 

hubungan yang berbanding terbalik. Menurut 
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Sukisna dan Toifur (2019), hambatan listrik 

berbanding terbalik dengan konduktivitas listrik, 

semakin mudah suatu bahan menghantarkan 

listrik maka semakin besar konduktivitasnya dan 

semakin kecil hambatannya, sebaliknya semakin 

sulit bahan menghantarkan listrik maka semakin 

kecil konduktivitasnya dan semakin besar 

hambatan listriknya. 

 

Uji Kesesuaian Draminski detector dengan 

Metode Breed 

Metode Breed merupakan metode baku 

dalam pengujian mastitis subklinis (Prescott dan 

Breed, 1910). Tingkat kemampuan uji Draminski 

detector dalam mendiagnosa mastitis subkilinis 

dapat diketahui dari perbandingan hasil ujinya 

dengan hasil uji metode Breed pada sampel susu 

yang sama. Perbandingan hasil uji antara 

Draminski detector dengan metode Breed 

terhadap sampel susu yang sama disajikan dalam 

Tabel 8. 

Nilai hambatan listrik menggunakan 

Draminski detector didapatkan sebanyak 3 

sampel (2,9%) yang berasal dari tiap ambing sapi 

perah menunjukkan hasil positif (+) atau 

menderita mastitis subklinis dengan jumlah sel 

somatis dari ketiga sampel masing-masing 

sebanyak 5.920.000, 16.800.000, dan 32.280.000 

sel/ml, dan 101 sampel (97,1%) menunjukkan 

nilai lebih dari 300 units atau negatif (-) dengan 

persebaran jumlah sel somatis, yaitu sebanyak 82 

sampel ≥400.000 sel/ml dan 19 sampel lainnya 

kurang dari 400.000 sel/ml (Tabel 8). 

Hasil uji Kappa dari Draminski detector 

memiliki nilai cukup rendah yaitu 0,013 yang 

artinya Draminski detector dengan metode Breed 

memiliki sensitivitas yang jauh berbeda. Nilai 

Kappa 0,013 ini menunjukkan bahwa Draminski 

detector terhadap metode Breed memiliki 

kesesuaian yang buruk, karena nilai uji Kappa 

dari Draminski detector kurang dari 0,4 

(Goldstein, 2011). 

 

Evaluasi Kinerja Uji Draminski detector 

Berdasarkan perbandingan hasil uji terhadap 

sampel susu yang sama antara Draminski detector 

dengan metode Breed pada Tabel 8 dapat dinilai 

kinerja dari Draminski detector berupa nilai 

sensitivitas, spesifisitas, nilai prediktif positif, 

nilai prediktif negatif, prevalensi dugaan, dan 

prevalensi sebenarnya. Nilai hasil evaluasi 

terhadap kinerja Draminski detector dalam 

mendiagnosa mastitis subklinis dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

Sensitivitas uji menunjukkan kemampuan uji 

hambatan listrik untuk memperlihatkan hasil 

positif pada sampel yang benar-benar berasal dari 

ambing yang menderita mastitis subklinis. 

Spesifisitas uji menunjukkan kemampuan uji 

hambatan listrik untuk memperlihatkan hasil yang 

benar-benar negatif pada sampel yang berasal dari 

ambing yang tidak menderita mastitis subklinis 

(Webb et al., 2005). Hasil uji hambatan listrik 

pada susu dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

sensitivitas yang rendah yaitu sebesar 3,5% dan 

nilai spesifisitas 100%. Hasil penelitian 

menunjukkan uji hambatan listrik mampu 

mendeteksi hasil positif dari sampel yang berasal 

dari ambing sapi perah yang menderita mastitis 

subklinis sebesar 3,5% dan mampu mendeteksi 

hasil negatif dari ambing sehat sebesar 100%. 

Metode skrining yang ideal untuk 

mendeteksi mastitis subklinis seharusnya 

memiliki sensitivitas maksimum untuk 

meminimalkan proporsi hasil negatif palsu, dan 

juga tingkat spesifisitas yang wajar untuk 

mengurangi jumlah hasil positif palsu (Midleton 

et al., 2004). Menurut Galfi et al. (2017), deteksi 

mastitis menggunakan Draminski detector tidak 

dapat digunakan sebagai metode tunggal untuk 

mendeteksi mastitis subklinis, karena akurasi 

untuk mendeteksi mastitis subklinis rendah. 

Draminski detector juga memiliki spesifisitas 

yang rendah, yang merupakan kelemahan 

utamanya. Spesifisitas rendah menyebabkan 

identifikasi yang salah pada persentase ambing 

yang tinggi sebagai terinfeksi (Galfi et al., 2017).  

Penelitian Iraguha et al. (2017) 

menunjukkan sensitivitas dan spesifisitas uji 

hambatan listrik menggunakan Draminski 

detector memiliki nilai sebesar 78,5% dan 81,4% 

terhadap susu sapi. Nilai sensitivitas dari 

Draminski detector cukup tinggi, disebabkan oleh 

perbedaan pengambilan sampel terhadap usia sapi 

yang digunakan, jenis sapi, jumlah sampel yang 

diambil, dan faktor lainnya, seperti banyaknya 
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jumlah sapi yang memang sedang berada dalam 

tahap infeksi mastitis subklinis di awal radang 

yang menyebabkan Draminski detector lebih 

sensitif. Kadar ion yang meningkat secara drastis 

di awal radang menyebabkan alat ini lebih sensitif 

karena prinsip kerjanya berdasarkan kadar ion 

yang terkandung dalam susu. Susu dari sapi yang 

terinfeksi mastitis subklinis memiliki natrium dan 

klorida lebih tinggi dan kalium lebih rendah 

daripada sapi sehat (Wegner dan Stull, 1978). 

Menurut Sudarwanto (1997), pada keadaan 

mastitis subklinis yang sudah berjalan lama atau 

kronis, kadar ion dalam susu terutama Na+ dan 

Cl- akan menurun dan kembali normal. Kadar 

garam yang menjadi dasar kerja Draminski 

detector menyebabkan alat ini tidak sensitif lagi. 

Nilai prediktif positif adalah proporsi positif 

yang benar-benar positif di antara hasil positif 

yang dideteksi uji (Ryadi dan Wijayanti, 2011). 

Nilai prediktif positif dari uji dengan 

menggunakan Draminski detector adalah 100%, 

sehingga Draminski detector mampu mendeteksi 

hasil positif dari ambing hewan yang sakit sebesar 

100%. Nilai prediktif negatif adalah persentase 

dari hasil yang benar-benar negatif dari semua 

hasil yang dideteksi negatif (Webb et al., 2005). 

Nilai prediktif negatif dari uji dengan 

menggunakan Draminski detector adalah 18,8%, 

yang berarti Draminski detector mampu 

mendeteksi hasil negatif dari ambing hewan yang 

tidak sakit sebesar 18,8%. Prevalensi sebenarnya 

menunjukkan hewan yang benar-benar terjangkit 

penyakit mastitis subklinis dan prevalensi dugaan 

menunjukkan hewan yang terjangkit mastitis 

subklinis oleh uji hambatan listrik (Vilar et al., 

2015). Nilai prevalensi sebenarnya dari uji 

dengan menggunakan Draminski detector adalah 

81,7%, sedangkan nilai prevalensi dugaan dari uji 

dengan menggunakan Draminski detector adalah 

2,9%. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil uji kesesuaian, Draminski 

detector memiliki tingkat kesesuaian yang kurang 

baik terhadap metode Breed sebagai metode baku 

(nilai Kappa 0,013) dan Milkchecker (nilai Kappa 

0,036) untuk menjadi alat skrining kasus mastitis 

subklinis pada sapi perah. Perbandingan hasil uji 

antara Draminski detector dengan metode Breed 

menunjukkan bahwa Draminski detector 

memiliki kinerja uji yang kurang baik dalam 

mendiagnosa mastitis subklinis dengan nilai 

sensitivitas 3,5%, spesifisitas 100%, nilai 

prediktif positif 100%, nilai prediktif negatif 

18,8%, prevalensi dugaan 2,9%, dan prevalensi 

sebenarnya 81,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Draminski detector tidak dapat digunakan untuk 

menggantikan metode Breed dan Milkchecker 

sebagai alat uji skrining deteksi mastitis subklinis 

pada sapi perah di Indonesia yang umumnya 

dipelihara dengan cara konvensional. 
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